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ABSTRACT 

Nova Anjleyani. Evaluation of Land Suitability for Pineapple Plants (Ananas 

comosus L. Merr.) in Taman Firdaus, Sriwijaya University (Supervised by Dr.Ir. 

Bakri M.P).  

The pineapple plant (Ananas comosus L. Merr.) is one of the horticultural plants 

that continues to be developed in Indonesia. The aim of this research is to obtain 

actual land suitability data values for pineapple plants and determine the potential 

values that influence land suitability for pineapple plants. This research activity 

was carried out in October 2023 – January 2024 at Taman Firdaus, Sriwijaya 

University. Soil characterization was carried out at the Soil Chemistry, Fertility 

and Biology Laboratory, Soil Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. The method used in this research is a detailed level survey using a 

base map with a scale of 1: 5,000 with the results of land suitability assessments 

up to sub-class level. The land area used in this research is 6 Ha. By taking 6 

sample points on pineapple plantation land. The suitability of the actual land for 

pineapple plants at the research location is class S3 with a land area of 5 Ha with 

limiting factors of pH, Texture and C-Organic, N with a land area of 1 Ha with 

limiting factors of Texture and pH. The results of the potential land suitability 

assessment with an area of 6 Ha mean that the research location has sufficient 

land suitability for pineapple growth, after overcoming the limiting factors of C-

Organic of around -299,73 kg/ha, pH with the addition of lime of around 822,99 

kg/ha, and N-Total improvements were made by adding Nitrogen Fertilizer such 

as Urea Fertilizer around 168,65kg/ha. 

Keywords: Evaluation, Land Suitability, Pineapple Plants. 

 

 

 

 



 
 

  

ABSTRAK 

Nova Anjleyani. Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Nanas (Ananas 

comosus L.Merr.) di Taman Firdaus Universitas Sriwijaya (Dibimbing oleh 

Dr.Ir.Bakri M.P). 

Tanaman nanas (Ananas comosus L. Merr.) merupakan salah satu tanaman 

hortikultura yang terus dikembangkan di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini 

untuk memperoleh nilai data kesesuaian lahan aktual untuk tanaman nanas dan 

mengetahui nilai potensial yang mempengaruhi kesesuaian lahan untuk tanaman 

nanas. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 – Januari  

2024 di Taman Firdaus, Universitas Sriwijaya. Karakterisasi tanah dilakukan di 

Laboratorium Kimia, Kesuburan, dan Biologi Tanah, Jurusan Tanah, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan pada penelitin ini 

adalah survei tingkat detail dengan menggunakan peta dasar dengan skala 1 : 

5.000 dengan hasil penilaian kesesuaian lahan hingga tingkat sub kelas. Luas 

lahan yang digunakan dalam penelitian ini ialah 6 Ha. Dengan pengambilan 6 titik 

sampel pada lahan tanaman nanas. Kesesuaian lahan aktual untuk tanaman nanas 

dilokasi penelitian yaitu termasuk kelas S3 dengan luas lahan 5 Ha dengan faktor 

pembatas pH, Tekstur dan C-Organik, N dengan luas lahan 1 Ha dengan faktor 

pembatas Tekstur dan pH. Hasil penilaian potensial kesesuaian lahan dengan luas 

6 Ha artinya lokasi penelitian memiliki kesesuaian lahan cukup sesuai untuk 

pertumbuhan nanas, setelah mengatasi faktor pembatas C-Organik sekitar -299,73 

kg/ha, pH dengan penambahan kapur sekitar 822,99 kg/ha, dan N-Total dilakukan 

perbaikan dengan penambahan Pupuk Nitrogen seperti Pupuk Urea sekitar 168,65 

kg/ha. 

 

Kata kunci: Evaluasi, Kesesuaian Lahan, Tanaman Nanas. 

 

 

 

 



 
 

  

 

SKRIPSI 

EVALUASI KESESUAIAN LAHAN UNTUK     

TANAMAN NANAS (Ananas comosus L. Merr.) 

DITAMAN FIRDAUS UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

 

 

EVALUATION OF LAND SUITABILITY FOR 

PINEAPPLE PLANTS (Ananas comosus L. Merr.) 

IN THE TAMAN FIRDAUS SRIWIJAYA UNIVERSITY 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian  

Pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

 

 

 

Nova Anjleyani 

05101282025047 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU TANAH 

JURUSAN TANAH 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

v                                  Universitas Sriwijaya 

  

KATA PENGANTAR 

Pujis yukur atas kehadirat Allah SWT. karena telah memberikan 

pertolongan, hidayah dan  rida-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini dengan judul “Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Nanas (Ananas 

comosus L. Merr.) di Taman Firdaus Universitas Sriwijaya” Skripsi ini 

merupakan salah satu langkah menuju gelar Sarjana Pertanian (S-1) Ilmu Tanah 

Pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Dengan kerendahan hati, penulis mengucapkan terima kasih sebesar-

besarnya kepada : 

1. Kedua Orangtua tercinta dan terkasih terkhususnya untuk bapak Juhari dan 

ibu Yeni Siska yang sudah memberikan do’a serta dukungan. Serta 3 Adik 

tercinta semoga pendidikan yang sedang dijalani bisa lancar sampai selesai. 

2. Prof. Dr. Ir. A. Muslim, M.Agr. Dekan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. 

3. Dr. Ir. Agus Hermawan, M.T. Ketua Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. 

4. Dr. Ir. Bakri, M.P. selaku Dosen pembimbing yang telah bersedia 

membimbing dan mengarahkan penulis dengan penuh kesabaran serta 

keikhlasan hati sejak penyusunan proposal, penelitian, analisis data serta 

penulisan dan penyusunan skripsi ini. 

5. Seluruh jajaran Dosen dan Staf Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

6. Teman-teman seperjuangan di Jurusan Tanah maupun jurusan lain 

Universitas Sriwijaya angkatan 2020 terkhusus Putri Rahayu, Ima Julia 

Citra, Hadinah Fadhilah, Jeysica Kirana dan Citra Tria Wardiani, dan 

teman-teman seperjuangan yang telah membantu penulis baik berupa tenaga 

maupun pemikiran pada saat berlangsungnya pengambilan data di lapangan 

hingga proses penyusunan skripsi. 

7. Terimakasih untuk pemilik NIM 05101382025066 yang telah menjadi sosok 

pendamping dalam segala hal, yang telah meluangkan waktunya, 

mendukung maupun menghibur dalam kesedihan dan memberi semangat 



 
 

vi                                  Universitas Sriwijaya 

  

untuk terus maju dan maju tanpa kenal kata lelah kata menyerah dalam 

segala hal untuk meraih apa yang telah menjadi impian saya. 

8. Semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu namun telah 

memberikan dukungan dan segala bentuk bantuannya sehingga penulis 

merasa lebih mudah, segala yang berat dan sulit terasa lebih ringan dalam 

menyelesaikan penelitian ini. 

Penulis sangat menyadari kekurangan dan juga keterbatasan yang dialami, 

dengan itu, penulis mengharapkan kritik dan saran demi perbaikan dan 

kesempurnaan skripsi ini di waktu yang akan datang. Penulis berharap skripsi ini 

dapat bermanfaat serta dapat menjadi sumbangan pemikiran khususnya bagi 

penulis sendiri dan pembaca pada umumnya. 

 

 

Indralaya, Mei 2024 

 

 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii                                  Universitas 

Sriwijaya 

  

RIWAYAT HIDUP 

Nova Anjleyani, lahir pada tanggal 23 November 2003 di Desa Petunang, 

Kecamatan Tuah Negri, Kabupaten Musi Rawas. Penulis lahir dari pasangan 

Juhari dan Yeni Siska dan merupakan anak pertama dari empat bersaudara yakni 

Valendri Milandri, Meysa Raidah Anjelika, dan Arumi Noren Queta.  

Pada tahun 2008 penulis masuk Sekolah Dasar Negeri 1 Petunang dan 

lulus pada tahun 2014. Kemudian melanjutkan Sekolah Menengah Pertama di 

SMP Negeri 1 Muara Beliti dan lulus pada tahun 2017. Selanjutnya masuk pada 

Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 2 Muara Beliti dan lulus pada tahun 

2020. Pada tahun yang sama penulis diterima menjadi Mahasiswa Jurusan Tanah, 

Prodi Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya melalui masuk 

SBMPTN. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

                                                                 viii                                      Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR ISI 

Halaman 

KATA PENGANTAR ..................................................................................  iv 

RIWAYAT HIDUP ......................................................................................  vi 

DAFTAR ISI ................................................................................................ vviii 

DAFTAR GAMBAR ....................................................................................  ix 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................  x 

DAFTAR TABEL ........................................................................................  xi 

BAB 1 PENDAHULUAN................................................................................     1 

1.1. Latar Belakang.....................................................................................  1 

1.2. Rumusan Masalah ................................................................................  3 

1.4. Tujuan Penelitian .................................................................................  4 

1.5. Manfaat Penelitian ...............................................................................  4 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ....................................................................  5 

2.1. Kondisi Geografis Taman Firdaus ........................................................  5 

2.2. Tanaman Nanas ...................................................................................  6 

2.3. Klasifikasi dan Botani Nanas ...............................................................  7 

2.4. Syarat Tumbuh Nanas ..........................................................................  8 

2.5.   Tanah dan Lahan  .......................................................................................  9 

2.6.   Pembentukan Tanah Ultisol        ................................................................ 10 

2.7.   Evaluasi dan Kesesuaian Lahan  ................................................................ 11 

2.8.   Klasifikasi Kesesuaian Lahan  ....................................................................12 

BAB 3 PELAKSANAAN PENELITIAN ......................................................  15 

3.1. Waktu dan Tempat ...............................................................................  15 

3.2. Alat dan Bahan ....................................................................................  15 

3.3.    Metode Penelitian ..................................................................................... 15 

3.4.    Cara Kerja ................................................................................................. 16 

3.4.1. Pekerjaan Lapangan ...................................................................  16 

3.4.2. Kegiatan Laboratorium ................................................................    17 

3.4.3. Analisis dan Pengolahan Data .....................................................    17 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN .........................................................  19 



 
 

                                                                 ix                                      Universitas Sriwijaya 

 

4.1. Keadaan Umum Lokasi Penelitian .......................................................  19 

4.2. Hasil Analisis Beberapa Sifat Kimia Tanah ..........................................  19 

4.2.1. pH Tanah ...................................................................................  20 

4.2.2. Tekstur Tanah...............................................................................    21 

4.2.3. C-Organik Tanah..........................................................................    22 

4.2.4.  Kapasitas Tukar Kation...............................................................    23 

4.2.5. N-Total.........................................................................................    24 

4.2.6. P2O5..............................................................................................    25 

4.2.7. K2O...............................................................................................    26 

4.3. Hasil Analisis Beberapa Sifat Fisik Tanah............................................  27 

4.3.1. Ketersediaan Air  .......................................................................  27 

4.3.2. Ketersediaan Oksigen  ................................................................  28 

4.3.3. Media perakaran  ........................................................................  28 

4.3.4. Reterensi hara  ...........................................................................  28 

4.3.5. Hara Tersedia  ............................................................................  29 

4.3.6. Kemiringan Lereng  ...................................................................  29 

4.4. Penilaian Kesesuaian Lahan Aktual .....................................................  29 

4.5. Penilaian Kesesuaian Lahan Potensial ..................................................  30 

4.6. Rekomendasi .......................................................................................  31 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN .........................................................  33 

5.1.Kesimpulan  ...................................................................................  33 

5.2.Saran  .............................................................................................  33 

DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................  34 

LAMPIRAN .................................................................................................  39 



 
 

                                                                 x                                      Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 1. Lokasi Penelitian .............................................................................. 15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

                                                                 xi                                      Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

Gambar 2. Peta Aktual ....................................................................................... 40 

Gambar 3. Peta Potensial ................................................................................... 40 

Gambar 4. Peta pH ............................................................................................. 40 

Gambar 5. Peta C-Organik ................................................................................. 40 

Gambar 6. Peta Tekstur Tanah ........................................................................... 41 

Gambar 7. Peta KTK.......................................................................................... 41 

Gambar 8. Peta N-Total ..................................................................................... 41 

Gambar 9. Peta P2O5 .......................................................................................... 41 

Gambar 10. Peta K2O ......................................................................................... 41 

Gambar 11. Foto Lokasi Penelitian .................................................................... 47 

Gambar 12. Foto Pengambilan Sampel Tanah .................................................... 48 

Gambar 13. Proses Analisis Sampel di Laboratorium ......................................... 49 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

                                                                 xii                                      Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 1. pH Tanah ............................................................................................. 20 

Tabel 2. Tekstur Tanah ...................................................................................... 21 

Tabel 3. C-Organik Tanah .................................................................................. 22 

Tabel 4. KTK Tanah .......................................................................................... 23 

Tabel 5. N-Total ................................................................................................ 24 

Tabel 6.P2O5 ...................................................................................................... 25 

Tabel 7. K2O ...................................................................................................... 26 

Tabel 8. Temperatur rata-rata bulanan ................................................................ 27 

Tabel 9. Data ketersediaan air ............................................................................ 27 

Tabel 10. Ketersediaan Oksigen ......................................................................... 28 

Tabel 11.Data kemiringan lereng ....................................................................... 29 

Tabel 12.Penilaian Kesesuaian Lahan Aktual ..................................................... 30 

Tabel 13.Penilaian Kesesuaian Lahan Potensial ................................................. 30 

Tabel 14. Perhitungan Dosis Kapur .................................................................... 42 

Tabel 15. Perhitungan Dosis Bahan Organik ...................................................... 43 

Tabel 16. Perhitungan Kebutuhan Pupuk Urea ................................................... 44 

Tabel 17. Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Nanas .......................................... 45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 1 Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Taman Firdaus merupakan program "Green Campus" Universitas Sriwijaya 

yang berguna sebagai tempat menanam bibit pohon buah. Taman Firdaus 

memiliki lahan seluas 70 hektar yang berada di dalam lingkungan kampus 

Universitas Sriwijaya, Kabupaten Ogan Ilir (OI). Umumnya taman firdaus 

memiliki berbagai macam jenis tanaman antara lain bibit tanaman manggis, 

mangga, jambu, nanas, pepaya dan lain-lain. Bibit buah yang ditanam memiliki 

tinggi sekitar 10 meter dan memiliki luas 100 hektar. Hal ini dapat berguna untuk 

pembibitan ikan air tawar di Taman Firdaus.  

Salah satu tanaman pangan yang paling banyak diminati di Indonesia adalah 

tanaman nanas. Menurut Cahyono et al., (2014), salah satu komoditas Indonesia 

yang memiliki potensi ekonomi paling tinggi adalah tanaman nanas. Menurut BPS 

(Badan Pusat Statistik), (2018) provinsi lampung merupakan penghasil produksi 

tanaman nanas terbesar sebanyak 633.095 ton pada tahun 2018. Nanas merupakan 

tanaman buah berupa semak yang memiliki nama ilmiah (Ananas comosus L. 

Merr). Komponen utama tanaman nanas adalah akar, batang, bunga, daun, dan 

bonggol. Nanas merupakan jenis tanaman yang tumbuh setiap tahun. Tanaman 

nanas memiliki batang yang biasanya tumbuh berdiameter sekitar 25 cm dan 

tumbuh di ketiak daun. Ukuran daun tanaman nanas lebih seimbang, dengan 

panjang sekitar 130 cm pada permukaan daun berlapis lilin.  

Tanaman nanas dapat tumbuh di beberapa provinsi di Indonesia, hal ini 

disebabkan oleh kondisi agroklimat Indonesia yang bervariasi, yang 

memungkinkan untuk pertumbuhan berbagai spesies tanaman. Beberapa daerah di 

Indonesia yanng menjadi penghasil utama nanas adalah Lampung, Sumatera 

Selatan, Sumatera Utara, Riau, Jawa Barat dan Jawa Timur (Cahyono et al., 

2014). Muara Enim, Prabumulih dan Ogan Ilir merupakan beberapa daerah di 

Indonesia yang memiliki inisiatif tanaman nanas yang sukses dan menjanjikan 

(Ratmini dan Yenni, 2020). Tanaman nanas memiliki kemampuan untuk tumbuh 

pada kisaran suhu hingga 200-800 mdpl. Jenis tanah yang palig baik untuk 
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menanam tanaman nanas adalah tanah yang banyak mengandung bahan organik, 

pasir, gembur dan subur (Ashari, 2020). Derajat keasaman tanah yang baik adalah 

4,5-6,5. Nanas tumbuh dan berproduksi pada curah hujan yang cukup besar, 

berkisar antara 600-3.500 mm/tahun, dengan curah hujan 1.000-1.500 mm/tahun 

merupakan curah hujan yang ideal untuk pertumbuhannya. Tanaman nanas 

beradaptasi dengan baik didaerah tropis dengan suhu antara 210ºC hingga 270ºC, 

berkisar antara 250 Lintang Utara hingga 250 Lintang Selatan. Menurut Hardianti 

dan Indriyani (2021) tanaman akan berhenti tumbuh bilasuhu udara berada pada 

kisaran 100ºC-160ºC.  

Pemanfaatan lahan pertanian membutuhkan penggunaan teknologi yang 

tepat guna untuk memaksimalkan penggunaan lahan secara berkelanjutan. Selain 

itu, untuk memanfaatkan sumber daya sehari-hari secara efektif, diperlukan data 

dan informasi yang komprehensif tentang perubahan iklim, penggunaan lahan, 

dan karakteristik fisik lingkungan sekitar lainnya, serta pengalaman panen yang 

telah ditanam, terutama yang memiliki daya jual dan nilai ekonomi yang baik 

untuk tanaman nanas (Ananas comosus L. Merr) (Shabrina et al., 2021).   

Memanfaatkan sumber daya berarti menggunakan sumber daya tersebut 

untuk tujuan yang diinginkan. Penggunaan lahan yang digunakan untuk pertanian 

secara umum dapat dibandingkan dengan penggunaan lahan untuk tujuan 

sementara, tahunan, dan permanen. Penggunaan lahan sesuai dengan penggunaan 

untuk lahan tersebut. Sebagai contoh, meskipun lahan tersebut sangat cocok untuk 

sawah irigasi, namun tidak terlalu cocok untuk tanaman tahunan atau semusim. 

Lahan tersebut dapat digunakan untuk kondisi saat ini stelah dilakukan perbaikan. 

Dalam arti khusus, kesesuaian lahan mengacu pada kesesuaian karakteristik fisik 

lingkungan sekitar, seperti iklim, topografi, hidrologi dan drainase untuk 

penggunaan produktif di bidang pertanian atau bidang lain yang berkaitan 

(Ritung, 2011). 

Ada beberapa metode untuk menentukan kesesuaian lahan, termasuk 

estimasi parameter, penjumlahan, atau menerapkan hukum minimum, yaitu 

mencocokkan kualitas lahan dan karakteristiknya sebagai parameter dengan 

kriteria kelas kesesuaian yang telah ditetapkan berdasarkan evaluasi persyaratan 

tumbh tanaman atau variabel lainnya (Djaenudin et al., 2011). Meskipun tanaman 
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budidaya nanas dapat tumbuh bersama di wilayah manapun, namun setiap jenis 

tanaman membutuhkan persyaratan yang berbeda untuk pertumbuhan yang 

optimal, sehingga penting untuk mempertimbangkan penilaian kesesuaian lahan 

untuk mencapai pertumbuhan yang optimal. Tujuan dari penilaian lahan yaitu 

untuk memberikan informasi mengenai hubungan antara kondisi dan penggunaan 

lahan serta menyajikan kepada calon pengguna berbagai perbandingan dan 

alternatif pilihan penggunaan lahan yang kemungkinkan besar akan berhasil 

(Siwanto, 2006).    

Selain itu, lahan juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

jumlah tanaman yang dihasilkan. Lahan yang sempit dapat menghasilkan jumlah 

produksi yang sedikit (Cahyono et al., 2014). Hal ini didukung oleh pernyataan 

yang dibuat oleh Bakhsh et al.,(2006) bahwa ada tiga cara untuk meningkatkan 

produksi yaitu dengan meningkatkan jumlah tenaga kerja, mengembangkan dan 

menerapkan teknologi baru, dan menggunakan tenaga kerja harian yang tersedia 

secara efisien. Untuk memaksimalkan hasil panen harian, tanaman idealnya 

ditanam di daerah yang sesuai dengan pedoman pertumbuhan tanaman untuk 

mencapai hasil terbaik. Penilaian kesesuaian lahan didefinisikan sebagai acuan 

untuk menciptakan informasi tentang kualitas dan karakteristik lahan yang dapat 

digunakan sebagai acuan dalam pengelolaan lahan untuk kebutuhan tanaman.    

Berdasarkan penjelasan diatas, maka diperlukannya upaya meningkatkan 

produktivitas tanaman nanas di Taman Firdaus. Salah satu tindakan yang dapat 

dilakukan dengan cara menentukan nilai kesesuaian lahan untuk tanaman nanas. 

Tanaman nanas di Universitas Sriwijaya sebagai acuan untuk mengevaluasi 

kesesuaian lahan dan mengusulkan perbaikan tanaman nanas. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Mempelajari faktor pembatas lahan yang mempengaruhi kesesuaian lahan 

tanaman nanas di Taman Firdaus? 

2. Mempelajari kesesuaian lahan tanaman nanas di Taman Firdaus? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mempelajari nilai potensial yang mempengaruhi kesesuaian lahan untuk 

tanaman nanas 

2. Untuk mempelajari kesesuaian lahan aktual untuk tanaman nanas. 

1.4. Manfaat Penelitian  

Hasil yang diharapkan dapat memberikan informasi mengenai lama waktu 

optimal untuk tanaman nanas dan dapat menjadi tolak ukur dalam pengembangan 

kultur jaringan tanaman nanas serta meningkatkan produktivitas tanaman nanas, 

khususnya di Kebun Percobaan Taman Firdaus Universitas Sriwijaya. 
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